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ABSTRAK
Air lindi sampah adalah limbah cair yang dihasilkan oleh Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah.
Komponen yang terkandung didalamnya antara lain komponen organik terlarut, komponen anorganik,
logam berat dan komponen organik xenobiotic yang biasanya didapatkan dalam konsentrasi rendah
namun diduga menimbulkan efek toksik dan genotoksik. LPA Benowo, Kota Surabaya merupakan TPA
sampah yang terbesar untuk daerah Surabaya dan sekitarnya serta menampung berbagai macam variasi
sampah. Penelitian ini dilakukan sebagai uji pendahuluan untuk mendeteksi potensi toksisitas dan
genotoksisitas air lindi sampah yang diambil dari LPA Benowo, Kota Surabaya terhadap mujair. Mujair
yang digunakan pada penelitian ini adalah mujair yang berusia sekitar 5 minggu. Penelitian dilakukan
dalam 2 tahap, tahap I pengamatan efek toksik akut dan tahap II uji toksisitas berkelanjutan, yang dapat
menyimpulkan LCso yaitu konsentrasi tercemarnya lindi yang menyebabkan 50% biota mati. Hasil dari
penelitian didapatkan nilai LCw adalah 2,8 %, sedangkan batasan NOEL (No Observed Effect Level)
yaitu batasan dimana tidak terjadi efek yang berarti, antara 0% - 1,8%, sedangkan pengaruh terhadap
fisik ikan adalah jumlah sisikyang berkurang, kulit berwarna kuning, dan sirip serta ekornya melepuh.
Kata kunci: air lindi, ikan mujair, NOEL.
ABSTRACT
Waste leachate is liquid waste generated by the Final Disposal (landfill) waste. Components contained in
it among other components of dissolved organic, inorganic components, heavy metals and xenobiotic
organic components which are usually found in low concentrations but suspected toxic and genotoxic
ef ects. LPA Benowo, City of Surabaya is the biggest waste landfill for Surabaya and its surrounding
areas as well as accommodate a wide variety of waste. This research was conducted as a preliminary test
to detect the potential toxicity and genotoksisitas waste leachate taken from the LPA Benowo, the city of
Surabaya on the tilapia. Tilapia used in this study is the tilapia which was about 5 weeks. The study was
conducted in 2 phases, phase I obser\,ations of toxic effects of acute and ongoing phase II toxicity test,
which can conclude LCSO is the concentration of leachate contamination that caused 50% of organisms
die. Result of research got LC50 value was 2.8%, while the restriction NOEL (No Obser\,ed Ef ect Level)
is a restriction where there is no significant ef ect, between 0% - 1.8%, while the physical impact on fish is
a reduced number of scales, yellow skin, and fin and tail blister
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